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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era informasi seperti saat ini, teknologi telah berkembang dengan cepat seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan informasi yang tepat dan akurat. Persaingan bisnis yang ketat serta daya tawar konsumen dan mitra – mitra bisnis yang beragam membuat suatu perusahaan bisnis harus lebih aktif dan terus melakukan perbaikan dalam segala hal untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan keunggulan daya saing dari perusahaan itu sendiri melalui keselarasan antara strategi, proses bisnis dan teknologi informasi. Maka dari itu, Sistem Informasi (SI) sangat berperan penting di dalam keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Terutama dalam bidang telekomunikasi, saat ini telekomunikasi sangatlah penting dalam mendukung kehidupan sehari hari. Dengan teknologi telekomunikasi yang baik, maka akan memudahkan perusahaan untuk saling terhubung satu sama lain. Dewasa ini setiap perusahaan bisnis sudah pasti menggunakan jasa telekomunikasi untuk mendukung kegiatan proses bisnisnya. Teknologi telekomunikasi yang baik akan mendukung suatu perusahaan bisnis dalam mencapai tujuannya, bahkan telekomunikasi bisa menjadi suatu keunggulan daya saing di suatu perusahaan bisnis.

Enterprise Architecture dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan teknologi yang saling mendukung di dalam perusahaan karena metode Enterprise Architecture memperbaiki keharmonisan strategi, bisnis dan teknologi perusahaan dari arsitektur yang lama ke arsitektur yang baru. Menurut Pereirra & Sousa (2005) dalam jurnalnya, keselarasan antara IT dan bisnis proses merupakan hal yang penting di dalam perusahaan, karena entitas dari sebuah sistem dan teknologi informasi harus sesuai dengan kebutuhan proses bisnis yang nantinya akan menunjang strategi terkait. Perencenaan strategi sistem dan teknologi informasi dengan menggunakan  metoda Enterprise Architecture di dalam perusahaan ini di harapkan dapat mendukung perusahaan untuk mengubah perencanaan bisnis dan teknologi dari tingkatan sudut pandang sistem dan proses yang akan lebih mengarahkan strategi perusahaan menjadi lebih unggul dan kompetitif dari pesaingnya.

PT XL Axiata Tbk atau biasa disebut XL adalah salah satu perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia. Mulai beroperasi secara komersial sejak 8 Oktober 1996 dan merupakan perusahaan swasta pertama yang menyediakan layanan telepon seluler di Indonesia. XL saat ini adalah penyedia layanan seluler dengan jaringan yang luas dan berkualitas di seluruh Indonesia bagi pelanggan ritel (Consumer Solutions) dan solusi bagi pelanggan korporat (Business Solutions). XL memiliki dua lini produk GSM, yaitu XL Prabayar dan XL Pascabayar. Selain itu XL juga menyediakan layanan korporasi yang termasuk Internet Service Provider (ISP) dan VoIP.

XL satu-satunya operator yang memiliki jaringan serat optik yang luas. XL telah meluncurkan XL 3G pada 21 September 2006, layanan telekomunikasi selular berbasis 3G pertama yang tercepat dan terluas di Indonesia. XL dimiliki secara mayoritas oleh Axiata Group Berhad (Axiata Group) melalui Axiata Investments (Indonesia) Sdn Bhd (dahulu Indocel Holding Sdn Bhd) (66,55%) dan sisanya adalah publik (33,45%). Sebagai bagian dari Axiata Group bersama-sama dengan Aktel (Bangladesh), HELLO (Cambodia), Idea (India), MTCE (Iran), Celcom (Malaysia), Multinet (Pakistan), M1 (Singapore), Samart (Thailand) dan Dialog (Sri Lanka), menjadi yang terbaik di wilayah Asia.

Axiata Group Berhad adalah pemimpin yang muncul dalam telekomunikasi selular Asia. Grup Axiata merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di wilayah ini, memiliki operasi yang luas dan bisnis di 10 negara di Asia, serta menyediakan berbagai layanan komunikasi mobile yang komprehensif ke basis gabungan lebih dari 94 juta pelanggan.

Visi dari XL sendiri adalah menjadi operator seluler nomor satu di Indonesia yang diwujudkan dalam bentuk komitmen dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, pemegang saham dan karyawan.

Karena tingginya persaingan pada sektor telekomunikasi maka dengan menganilis strategi sistem dan teknologi informasi yang ada PT XL Axiata diharapkan kemudian kami selaku mahasiswa Universitas Bina Nusantara akan menemukan hal-hal yang dapat dijadikan bahan studi untuk membuat rancangan strategi sistem dan teknologi informasi sebagai usulan untuk digunakan oleh PT XL Axiata, agar PT XL Axiata dapat terus bersaing di masa mendatang.
Jaringan distribusi merupakan faktor utama dalam memastikan penyediaan produk sehingga dapat menjangkau pangsa pasar yang dituju. Tantangan di area ini adalah menciptakan sistem yang dapat memberikan kinerja yang positif bagi mitra XL dalam mendistribusikan produk serta bagi pelanggan sebagai pengguna akhir. Distribusi yang efektif tidak hanya mendistribusikan produk kepada penjual atau tempat penjualan, tetapi juga mendukung perluasan distribusi. Persaingan ketat antar operator seluler memacu XL membangun sistem yang dapat mendistribusikan produk sesuai permintaan pasar, juga secara aktif mempromosikan penjualan. Bukti kontribusi dari saluran distribusi untuk kesuksesan XL adalah pencapaian 26 juta pelanggan pada 2008. Walaupun sebelumnya telah mempunyai sistem distribusi yang baik, kami secara rutin mengevaluasi bagaimana sistem distribusi yang ada senantiasa dapat berjalan mengikuti kondisi pasar secara dinamis. Di tahun 2007, XL melakukan perubahan dengan mengimplementasi sistem distribusi baru. XL telah mengimplementasikan sistem distribusi hybrid, gabungan antara sistem indirect (dealer management) dan direct. Sistem ini mengambil contoh dari sistem distribusi untuk fast moving consumer goods (FMCG) dengan tujuan menjangkau pelanggan dan mengawasi saluran distribusi serta ketersediaan produk dan layanan dengan lebih merata. 

Dengan sistem tidak langsung (indirect), XL telah menjalin perjanjian kerja sama dengan dealer area (DA), dealer regional (DR), dan dealer nasional (DN) untuk penyaluran produk dan layanan secara non-eksklusif kepada pemakai melalui pengecer atau retailer independent. Masing- masing dealer pada setiap kategori memiliki target dan kuota pengambilan produk yang harus dicapai dan dipertahankan. Pada akhir Desember 2008, DN, DR, dan DA masing-masing berjumlah 3,19, dan 119. Dalam hal cakupan, para dealer juga memiliki area penjualan berbeda sebagai berikut: 
· Dealer Area mempunyai satu fokus area di kabupaten tertentu 

· Dealer Regional merupakan lapis kedua, yang mempunyai cakupan area yang lebih luas dengan dua atau lebih fokus area yang berbeda. 

· Dealer Nasional merupakan tingkat yang lebih tinggi lagi dengan fokus area secara menyeluruh dalam lingkup nasional. 

Dengan merangkul retailer independent ke dalam sistem, XL semakin mampu meningkatkan distribusi dan ketersediaan starter pack XL dan isi ulang pulsa. Di akhir 2008, XL memiliki lebih dari 240.000 retailer independent. Secara langsung, XL menyalurkan produk dan layanan melalui XL Center dan outlet XL Center, bank melalui ATM dan phone banking, serta retail outlet di hypermarket. Selain dari distribusi fisik, XL juga memanfaatkan saluran distribusi untuk fungsi layanan pelanggan. Sebagian besar dari fungsi tersebut dilakukan melalui XL Center yang kami miliki dan kelola sendiri serta outlet XL Center yang dioperasikan pihak ketiga lewat perjanjian waralaba. 

Pada XL Center dan outlet XL Center, pelanggan dapat berlangganan layanan pasca bayar, membeli voucher pulsa isi ulang atau pulsa elektronik, starter pack, serta memperoleh informasi mengenai produk dan layanan XL. Petugas customer service XL membantu pelanggan dalam proses pembayaran tagihan, migrasi dari prabayar ke pasca bayar dan sebaliknya, serta menjawab pertanyaan dan keluhan. Oleh sebab itu, XL Center dan outlet XL Center dapat menjadi sarana untuk berinteraksi secara langsung dengan pelanggan. 

Pada akhir 2008, terdapat 338 XL Center, yang terdiri dari: 

1. 125 XL Center (termasuk Mobile XL Center).
2. 213 outlet XL Center. 
XL membuka kesempatan kepada perusahaan di sektor retail dan produk konsumen lainnya untuk berbisnis seluler dengan XL. Pada akhir 2008, XL memiliki 8.825 mitra dengan kategori dealer non-tradisional. Melalui kemitraan dengan perusahaan tersebut, produk XL tersedia di Malaysia, Hong Kong, Saudi Arabia, Singapura, Taiwan, dan Jepang, selain di Indonesia. Peningkatan signifikan di 2008 juga dikarenakan oleh transformasi dealer management, di mana XL memperkenalkan mindset baru dari ‘trader’ menjadi ‘retailer’. 

Sistem baru ini memungkinkan XL untuk melakukan pengawasan yang lebih fokus terhadap saluran distribusi. Dengan demikian, XL dapat semakin memotivasi para dealer untuk lebih aktif dalam mempromosikan penjualan ke tingkat pengecer. Pendekatan ini menguntungkan para dealer karena menawarkan marjin yang lebih besar dibandingkan menjual produk kepada pedagang besar. Peningkatan yang terus dilakukan membuahkan keuntungan bersama bagi  perusahaan, pengecer dan pelanggan.
1.2 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini meliputi :

1. Analisis strategi seluruh kegiatan bisnis dalam perusahaan baik internal dan eksternal perusahaan. 

2. Pemberian usulan mengenai keselarasan antara strategi, bisnis dan teknologi dengan metode  Enterprise Architecture dalam meningkatkan kualitas strategi, proses bisnis dan teknologi pada unit distribusi PT. XL Axiata.
1.3
Tujuan dan Manfaat
Tujuan :

1. Menganalisis dan memberi usulan peningkatan kualitas strategi organisasi pada objek penelitian.

2. Menganalisis dan memberi usulan peningkatan kualitas proses bisnis yang diteliti agar lebih efektif dan efisien serta mampu mewujudkan strategi terkait.

3. Menganalisis dan memberi usulan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih efektif dan efisien yang mampu mendukung proses bisnis dan strategi terkait.

4. Membuat rekomendasi perencanaan strategi sistem informasi dan teknologi informasi baru yang dapat meningkatkan kualitas antara strategi, proses bisnis dan teknologi pada unit distribusi PT XL Axiata.

Manfaat :

1. Manfaat yang dapat diperoleh bagi PT XL Axiata yaitu:

a. Menghasilkan strategi yang tepat untuk diimplementasikan kedepannya dari penerapan metode Enterprise Architecture terhadap strategi bisnis dan teknologi informasinya.

b. Memberikan sebuah hasil yang dapat dijadikan acuan dalam memanfaatkan sistem dan teknologi informasi sebagai suatu strategi yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi unit distribusi PT XL Axiata.

2. Manfaat yang dapat diperoleh bagi penulis yaitu dapat meningkatkan  kemampuan penulis dalam menganalisis suatu proses bisnis di dalam sebuah perusahaan dan meningkatkan kemampuan penulis dalam merumuskan  strategi - strategi baru bagi perusahaan terkait dengan metode Enterprise Architecture.

3. Manfaat yang dapat diperoleh bagi kalangan ilmiah adalah penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk penelitian seterusnya.
1.4
Metodologi


Metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah:

1.4.1 Metodologi pengumpulan data

1. Studi pustaka
Metode ini diperoleh melalui studi kepustakaan dengan pengumpulan data dan informasi yang bersifat teoritis dari buku – buku referensi yang berkaitan dengan perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi, untuk memperoleh teori ilmiah  yang melandasi penulisan skripsi ini.
2. Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan dan wawancara langsung dengan pihak – pihak yang terkait dengan penelitian, untuk mendapatkan data dan informasi yang tepat tentang sistem yang berjalan pada lingkungan perusahaan.
3. Wawancara

Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berkaitan dengan garis – garis masalah perusahaan.

1.4.2 Metodologi analisis
Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pedoman EA framework, yaitu praktik manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kinerja suatu Enterprise dengan cara membuat perusahaan tersebut mampu untuk menyelaraskan strategi,  proses bisnis dan teknologi informasi. EA framework yang digunakan antara lain berfokus pada :

1. Strategic Plan (S-1)

2. Analisis SWOT (S-2)

3. Porter Analysis

4. PEST Analysis

5. Concept of Operation Scenario (S-3)

6. Concept of  Operation Diagram (S-4)

7. Business Plan (B-1)
8. Swim Lane Process Diagram (B-3)

9. Business Process /Service Model (B-4)
10. Business Process/Product Matrix(B-5)
11. Use Case Narrative and Diagram (B-6)

12. Object State-Transition Diagram (D-3)
13. Logical Data Model (D-5)

14. Activity/Entity (CRUD) Matrix (D-7)
15. Data Dictionary (D-8) 
16. System Communication Description (SA-2)

17. System Data Flow Diagram (SA-4)
18. Network Connectivity Diagram (NI-1)

19. Security and Privacy Plan (SP-1)

20. Disaster Recovery Procedures (SP-4)
21. Technology Forecast (ST-2)

22. Workforce Plan (W-2)
23. Organization Chart (W-2)

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, metodologi serta sistematika penulisan skripsi.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan membahas mengenai teori-teori umum dan teori-teori khusus yang akan digunakan sebagai landasan dalam menganalisis dan merancang sistem informasi perusahaan.
BAB 3 ANALISIS STRATEGI DAN SISTEM YANG SEDANG BERJALAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum proses bisnis distribusi PT. XL Axiata, analisis lingkungan internal dan eksternal bisnis serta analisis lingkungan internal dan eksternal SI/TI.

BAB 4 REKOMENDASI PERENCANAAN STRATEGI SISTEM DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Bab ini berisi rekomendasi perencanaan strategi SI/TI dan manajemen SI yang diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan visi dan misi perusahaan.
BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan dari hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan di perusahaan. Dan saran yang kami berikan atas seluruh penelitian untuk pembangunan perusahaan di masa yang akan datang bagi perusahaan.
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